BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan pada simpang tak bersinyal jalan Piet A. Tallo —
jalan M. Sabaat Liliba, Kota Kupang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui alasan mengapa pengguna jalan melanggar aturan belok
kanan padahal ada rambu larangan untuk belok kanan dan untuk
mengetahui berapa besar willingness to pay dari para pelanggar jika mereka
harus memutar balik kendaraan dengan menambah jarak dan waktu
tempuh. Dari hasil penelitian dan perhitungan yang sudah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: .

1. Dari 150 responden yang diambil sebagai sampel diketahui bahwa
ada empat alasan utama yang menyebabkan orang- orang melanggar
aturan larangan untuk belok kanan pada simpang yaitu

a. yang pertama karena mereka tidak mengetahui adanya rambu
larangan untuk belok kanan pada simpang,

b. yang kedua mereka mengetahui adanya rambu larangan belok
kanan pada simpang tetapi malas untuk memutar balik
kendaraannya,

c. yang ketiga mereka melihat kondisi jalan yang sepi sehingga
langsung belok kanan, dan

d. yang keempat karena dengan langsung belok kanan akan lebih
mempersingkat waktu perjalanan dan jarak untuk sampai ke
tempat tujuan.

Dari keempat alasan diatas sebanyak 58 orang (38,67%) melanggar
aturan larangan untuk belok kanan dikarenakan mereka tidak
mengetahui adanya rambu larangan untuk belok kanan pada simpang
dan alasan ini yang paling banyak jumlahnya. Hal ini dikarenakan
posisi atau letak rambu yang kurang dilihat oleh banyak orang karena
tertutup ranting pohon.

2. Dari 150 sampel yang diteliti, responden memiliki nilai WTP
(Willingness To Pay) terbesar pada saat waktu putar yang ditawarkan
paling rendah dengan keadaan kondisi jalan sepi yaitu waktu yang

dibutuhkan untuk memutar balik kendaraan agar tidak melanggar
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aturan rambu lalu lintas adalah 1 menit sebesar 84,67% dengan jarak
915,43 dibandingkan dengan keadaan kondisi jalan pada saat sedang
atau normal yaitu 1.50-3 menit sebesar 48% dan pada saat kondisi
jalan ramai yaitu 3- 5 menit yaitu sebesar 22%.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, kinerja persimpangan tak
bersinyal jalan Piet A. Tallo — jalan M. Sabaat Liliba mengalami gangguan.
untuk itu disarankan agar :
1. Perlu adanya suatu sistem pengendalian pergerakan arus kendaraan
yang memasuki persimpangan.
2. Memotong ranting pohon yang menghalang posisi rambu dan
memindahkan lokasi rambu agar mudah untuk dilihat oleh masyarakat
sehingga menghindari terjadinya pelanggaran.

3. Melakukan sosialisasi tertib rambu oleh aparat kepolisian.
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